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Abstract. The purpose of this study is to describe the assessment of competitiveness of 

tourist destinations through memorable tourism experience as a factor determining the 

competitiveness of tourist destinations. This study also aims to assess the 

competitiveness of Banyuwangi based on through memorable tourism experience 

provided to tourists. Sample in this study were 96 tourists. Sampling technique used 

was snowball sampling. Rapid Appraisal (RAP) approach is used as a tool to analyze 

the competitiveness of tourist destinations. The Rapid Appraisal (RAP) in thid research 

called Rapid Appraisal for Tourism Destination Competitiveness (RAP-TDC). RAP-

TDC consists of 3 statistical analyzes: Multidimensional Scalling, Montecarlo, and 

Jacknife. The results showed that Banyuwangi has a good competitiveness based on 

memorable tourism experience given to tourists. Novelty is an attribute of memorable 

tourism experience that has the greatest role in influencing the assessment of tourists to 

tourist destinations. The uniqueness of the travel experience is the most important 

indicator in shaping the novelty of the experience in the tour.  

 

Keywords: Destination Competitiveness, Memorable Tourism Experience, Rapid 

Appraisal 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penilaian daya saing destinasi 

wisata melalui memorable tourism experience sebagai faktor yang menentukan daya 

saing destinasi wisata dan menilai daya saing Banyuwangi berdasarkan melalui 

memorable tourism experience yang diberikan kepada wisatawan. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 96 wisatawan. Teknik sampling yang digunakan adalah 

snowball sampling. Pendekatan Rapid Appraisal (RAP) digunakan sebagai alat untuk 

menganalisis daya saing destinasi wisata. Pendekatan Rapid Appraisal (RAP) dalam 

penelitian ini dinamakan Rapid Appraisal for Tourism Destination Competitiveness 

(RAP-TDC). RAP-TDC terdiri dari 3 analisis statistik yaitu Multidimensional Scalling, 

Montecarlo, dan Jacknife. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Banyuwangi memiliki 

daya saing yang baik berdasarakan memorable tourism experience yang diberikan 

kepada wisatawan. Atribut novelty (kebaruan) dalam penelitian ini adalah atribut 

memorable tourism experience yang memiliki peran paling besar dalam memengaruhi 

penilaian wisatawan terhadap destinasi wisata. Keunikan pengalaman berwisata 

merupakan indikator yang paling berperan dalam membentuk kebaruan pengalaman 

dalam berwisata.  

 

Kata Kunci: Daya Saing Destinasi Wisata, Memorable Tourism Experience, Rapid 

Appraisal 
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Daya saing destinasi wisata telah banyak menjadi fokus dan perhatian baik bagi 

peneliti maupun praktisi di bidang pariwisata. Daya saing destinasi wisata dapat 

diartikan sebagai kemampuan destinasi wisata untuk menyampaikan barang dan 

layanan lebih baik daripada destinasi wisata lainnya dalam pengalaman pariwisata yang 

dianggap penting oleh wisatawan (Cvelbar et al., 2015). Penelitian baik konseptual 

maupun empiris dilakukan dengan tujuan mendefinisikan serta merumuskan indikator – 

indikator daya saing destinasi wisata. Perumusan indikator – indikator daya saing 

tempat tujuan wisata untuk menilai dan mengetahui posisi bersaing yang dimiliki suatu 

destinasi wisata (Estevão et al., 2016). 

Lee et al., (2013) menjelaskan bahwa faktor kunci keberhasilan sebuah destinasi 

wisata adalah kemampuan untuk bersaing dengan destinasi wisata lainnya. Lee et al., 

(2013) menambahkan bahwa destinasi wisata harus mengetahui posisi bersaing serta 

potensi yang dimiliki dibandingkan dengan destinasi wisata lain untuk dapat bersaing 

di pasar pariwisata. Oleh karena itu menilai kemampuan destinasi wisata dan kemudian 

membandingkan dengan wisata lainnya menjadi hal yang penting untuk dilakukan 

(Estevão et al., 2016). Penilaian daya saing destinasi wisata akan membantu pemangku 

kebijakan untuk menyusun strategi bersaing berdasarkan keunggulan dan kelemahan 

yang dimiliki destinasi wisata. 

Konsep penilain daya saing destinasi wisata menurut Mira et al., (2016) dan 

Dragićević et al., (2012) merupakan hal yang kompleks dan multidimensi, oleh karena 

itu terdapat perbedaan konsep penilaian daya saing destinasi wisata antar peneliti. 

Konsep tentang daya saing pariwisata masih menjadi perdebatan baik dalam sudut 

pandang ekonomi maupun dalam sudut pandang manajemen pariwisata. Cvelbar et al., 

(2015) secara sederhana menilai daya saing destinasi wisata melalui jumlah kunjungan 

wisata serta kontribusi aktivitas wisata di destinasi wisata terhadap pendapatan daerah. 

Pendapat Cvelbar et al., (2015) sejalan dengan pendapat Delgado et al., (2012) bahwa 

dalam menilai daya saing destinasi wisata dapat dilakukan dengan volume kunjungan 

wisata serta pemasukan yang didapatkan dari pembelian barang, jasa, serta tiket masuk 

yang dikeluarkan oleh wisatawan. Konsep yang disampaikan oleh Cvelbar et al., 

(2015) dan Delgado et al., (2012) lebih berfokus pada penilaian berdasarkan pemangku 

kebijakan dalam hal ini pemerintah daerah maupun pengelola tempat tujuan wisata. 

Konsep yang berbeda dengan pendapat Delgado et al., (2012) dan Cvelbar et 

al., (2015) dijelaskan oleh Mira et al., (2016) dan Cucculelli dan Goffi (2015). Mira et 

al., (2016) dan Cucculelli dan Goffi (2015) menyatakan bahwa dalam melihat daya 

saing tempat tujuan wisata dalam pasar pariwisata tidak dapat hanya didasarkan pada 

jumlah kunjungan wisata maupun keuntungan yang didapat dari pengeluaran 

wisatawan selama melakukan kunjungan namun dilihat melalui dampak dari aktivitas 

wisata terhadap kondisi perekonomian, sosial budaya, serta lingkungan di tempat 

tujuan wisata. Sirgy (2012) dan Woo et al., (2016) menambahkan bahwa daya saing 

destinasi dinilai berdasarkan dampak aktivitas wisata terhadap warga lokal, baik 

peningkatan pengetahuan, infrastruktur, dan juga berdampak kualitas hidup warga 

lokal. Pendapat yang diungkapkan oleh beberapa peneliti yang telah disebutkan lebih 

berfokus pada penilaian daya saing berdasarkan warga lokal di sekitar destinasi wisata. 

Penilaian daya saing destinasi wisata banyak dilakukan selama beberapa dekade 

terakhir lebih banyak berfokus pada sudut pandang pemangku kebijakan dan juga 

warga lokal sebagai tuan rumah namun mengabaikan sudut pandang wisatawan sebagai 

konsumen dari produk wisata itu sendiri (Althuizen et al., 2016). Alhuizen et al., 
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(2016) menambahkan bahwa dalam menilai daya saing tidak cukup hanya dari sisi 

penyedia layanan (supply side), baik orgnanisasi pengelelola tempat tujuan wisata, 

perusahaan yang bergerak di bidang pariwisata, pemerintah, maupun para ahli 

pariwisata namun harus mempertimbangkan sisi wisatawan (demand side). McKercher 

dan Guillet (2010) dan Eusébio dan Vieira (2013) menjelaskan bahwa persepsi 

wisatawan terhadap destinasi wisata berdampak besar terhadap keberlanjutan dan 

keberhasilan destinasi wisata untuk bertahan dalam bersaing dengan destinasi wisata 

lainnya. 

Campón-Cerro et al., (2016) dan Chen et al., (2016) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa guna menilai daya saing tempat tujuan wisata dapat dilakukan 

dengan melihat persepsi serta kepuasan wisatawan selama mengunjungi tempat tujuan 

wisata serta loyalitas wisatawan untuk berkunjung ke tempat tujuan wisata. Chen et al., 

(2016) juga menyarankan bahwa penilaian daya saing tempat tujuan wisata perlu 

memerhatikan citra tempat tujuan wisata sebagai salah satu indikator penting dalam 

menilai daya saing tempat tujuan wisata.  

Persepsi wisatawan terhadap destinasi wisata sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman wisatawan (tourist experience) selama berwisata (Quadri-Felitti dan Fiore, 

2013; Zhang et al., 2017; Pechlaner et al., 2012; Kim dan Chen, 2018; Mei, 2014) 

menjelaskan “tourism experience” sebagai salah satu bagian dalam pariwisata yang 
berperan penting dalam daya saing destinasi wisata. tourism experience merupakan 

sumber keunggulan bersaing yang hanya tidak mudah ditiru namun mampu bertahan 

dalam jangka waktu yang lama Mei (2014). Lebih jauh Mei (2014) menegaskan bahwa 

usaha dalam memberikan “tourism experience” kepada wisatawan jauh lebih penting 
dari pada produk pariwisata itu sendiri. Chandralal dan Valenzuela (2013) dan Mazurek 

(2014) menambahkan bahwa dalam bersaing dan bertahan dalam pasar pariwisata, 

suatu destinasi wisata harus mampu memberikan pengalaman wisata (tourism 

experience) yang unik dan tak terlupakan kepada wisatawan.  

Tourism experience dapat didefinisikan sebagai kesan penting bagi individu 

yang melakukan kunjungan wisata yang bersifat subjektif, afektif, dan tahan lama 

(Fernandes dan Cruz, 2016). Apabila tourism experience menjadi tidak mudah 

dilupakan, dan terus diingat oleh orang tersebut dalam jangka waktu yang lama maka 

dapat dinyatakan bahwa orang tersebut telah memperoleh memorable tourism 

experience selama berkunjung ke satu destinasi wisata (Kim et al., 2012). Memorable 

Tourism Experience (MTE) sebagai kesan wisatawan terhadap destinasi wisata yang 

terus menerus diingat setelah kunjungan selesai (Kim et al., 2012).  

Tourism experience harus memiliki 7 unsur agar dapat menjadi memorable 

tourism experience (Kim et al., 2012). 7 unsur dari memorable tourism experience 

antara lain yaitu : 1) hedonism yaitu pengalaman wisatawa yang berkaitan dengan 

pemenuhan kepuasan pribadi dari wisatawan ; 2) refreshment yaitu elemen experience 

yang mencakup kebutuhan wisatawan dalam menghilangkan kejenuhannya ; 3) novelty 

merupakan unsur kebaruan dalam experience yang didapatkan wisatawan di tempat 

tujuan wisata ; 4) culture and social interaction berkaitan dengan pengalaman 

wisatawan dalam berinteraksi dengan masyarakat dan budaya lokal di sekitar tempat 

tujuan wisata ; 5) knowledge yaitu pengalaman wisatawan menambah pengetahuan 

serta wawasan yang dimiliki selama berwisata; 6) meaningfulness sebagai pengalaman 

wisatawan dalam mematangkan dan mengembangkan diri selama melakukan aktivitas 



Muhammad et al.,  272 - 291 MIX: Jurnal Ilmiah Manajemen, Volume 8, No. 2, Juni 2018 

 

 

275 
ISSN : 2088-1231 

E-ISSN: 2460-5328   

DOI: dx.doi.org/10.22441/mix.2018.v8i2.006 

wisata ; 7) involvement berhubungan dengan keterlibatan wisatawan dalam penciptaan 

experience selama berwisata. 

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda dalam mengidentifikasi 

unsur memorable tourism experience yang paling memengaruhi penilaian wisatawan 

terhadap destinasi wisata. Penelitian Zatori et al., (2018) dan Mathis et al., (2016) 

menunjukkan bahwa unsur involvement merupakan unsur terpenting yang membentuk 

memorable tourism experience. Zatori et al., (2018) dan Mathis et al., (2016) 

berpendapat bahwa wisatawan akan sangat mengingat pengalaman selama berwisata 

apabila wisatawan tersebut merasa terlibat dalam proses pembuatan pengalaman 

tersebut. Hasil penelitian Zatori et al., (2018) dan Mathis et al (2016) bertentangan 

dengan hasil penelitian Malone et al., (2014) dan Kim dan Ritchie (2014) yang 

menunjukkan bahwa unsur hedonism adalah unsur yang paling berperan dalam 

memorable tourism experience. Malone et al., (2014) menjelaskan bahwa tercapainya 

kepuasan pribadi wisatawan, akan membuat wisatawan mengingat pengalaman selama 

berwisata di suatu destinasi wisata. Hasil yang berbeda juga ditunjukkan pada 

penelitian Mei (2014) dan Chandralal dan Valenzuela (2013) dalam penelitiannya yang 

menemukan bahwa novelty merupakan unsur yang memiliki peran paling penting 

dalam memorable tourism experience. Mei (2014) lebih lanjut menjelaskan bahwa 

wisatawan pada era modern cenderung lebih mengutamakan “pengalaman sekali 
seumur hidup” dalam berwisata yang menunjukkan bahwa pengalaman berwisata yang 
dialami berbeda dengan pengalaman berwisata sebelumnya serta tidak akan didapat 

lagi di destinasi wisata lainnya. 

Indonesia dengan keindahan alam luar biasa serta budaya yang beragam mampu 

memikat wisatawan domestik maupun mancanegara untuk berkunjung ke Indonesia. 

Hal ini dibuktikan bahwa selama kurun waktu 5 tahun terakhir terdapat peningkatan 

secara signifikan posisi daya saing kepariwisataan Indonesia. Berdasarkan penilaian 

WEF (World Economic Forum) posisi daya saing Indonesia mengalami peningkatan 

yang signifikan dari ranking 70 dunia menjadi rangking 50 pada tahun 2015 

(Kemenpar, 2016). Kabupaten Banyuwangi merupakan daerah yang memiliki peran 

penting dalam kemajuan pariwista di Indonesia. Tahun 2015 Banyuwangi mendapat 

penghargaan dari UNWTO sebagai pemenang Awards for Excellence and Innovation in 

Tourism (Kemenpar, 2016). Prestasi Kabupaten Banyuwangi dalam pengelolaan 

pariwisata dapat dilihat pula melalui peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara yang mencapai 210% dan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 

nusantara yang mencapai 161% selama tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 

(Kemenpar, 2017). 

Menurut Damanik (2013) minat wisatawan untuk berwisata di Indonesia 

dikarenakan pada beberapa dekade terakhir terdapat pergeseran motif dalam berwisata, 

jika dahulu orang lebih suka berwisata secara massal atau teroganisir serta cenderung 

mengunjungi tempat-tempat  yang sering dikunjungi oleh wisatawan lain, maka 

sekarang wisatawan cenderung menyukai produk-produk pariwisata yang unik dan 

bermutu tinggi. Ram et al., (2016) juga menyatakan bahwa banyak wisatawan di era 

modern yang telah meninggalkan kunjungan wisata ke kawasan-kawasan wisata yang 

telah mapan dan ramai dikunjungi wisatawan, dan memilih mengunjungi tempat yang 

menonjolkan otentitas (authencity), orisinalitas (originality), dan keunikan (uniqueness) 

lokal yang memberikan pengalaman yang tak terlupakan saat berwisata. 
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Penelitian ini dilakukan guna menganalisis daya saing Banyuwangi sebagai 

destinasi wisata yang berperan dalam perkembangan pariwisata di Indonesia secara 

nasional. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya, dimana dalam penelitian 

ini penilaian daya saing destinasi wisata didasarkan pada memorable tourism 

experience yang didapatkan oleh wisatawan yang pernah berwisata di Banyuwangi. 

Penelitian ini juga mengaji peran atribut memorable tourism experience dalam 

memengaruhi penilaian yang diberikan wisatawan terhadap daya saing Banyuwangi 

sebagai destinasi wisata. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Daya Saing Destinasi Wisata. Daya saing destinasi wisata berkaitan erat dengan 

kemampuan daerah tujuan wisata dalam menyampaikan barang dan layanan lebih baik 

daripada tempat wisata lainnya dalam pengalaman pariwisata yang dianggap penting 

oleh wisatawan (Komsic dan Dorcic, 2016). Aquilino dan Wise (2016) mendefinisikan 

daya saing sebagai kemampuan destinasi wisata untuk membuat nilai tambah yang 

terintegrasi pada produk wisata yang dapat mempertahankan sumberdaya yang dimiliki 

bersamaan dengan mempertahankan posisi di pasar dibandingkan dengan pesaing. 

Damanik (2013) menyatakan bahwa dalam mendefinisikan daya saing dapat dilihat 

melalui dua sudut pandang yaitu sudut pandang makro atau sudut pandang manajemen, 

dalam sudut pandang makro ditentukan oleh faktor sumber daya (alam dan manusia), 

struktur organisasi, suasana persaingan, dan strategi yang digunakan, sedangkan dalam 

sudut pandang manajemen daya saing berhubungan dengan pengalokasian sumber daya 

yang dimiliki untuk mencapai tujuan. Dragicevic et al., (2012) menyatakan bahwa 

dalam menilai daya saing dapat dilihat melalui dua dimensi besar yaitu keunggulan 

komparatif dan keunggulan kompetitif. Keunggulan komparatif dapat didefinisikan 

sebagai segala sesuatu yang melekat pada destinasi wisata, baik yang secara alami ada 

atau dibuat untuk tujuan tertentu yang berkaitan dengan pariwisata, sedangkan 

keunggulan bersaing didefinisikan sebagai kemampuan destinasi wisata untuk 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki seefisien dan seefektif mungkin pada jangka 

waktu yang lama (Estevão et al., 2016). Keunggulan bersaing akan dimiliki apabila 

destinasi wisata dapat memberikan atribut produk yang secara konsisten berbeda 

dengan pesaing (Purwanti et al., 2017). 

 

Experience. Konsep tentang experience pertama kali dicetuskan oleh Pine dan Gilmore 

(1998) dalam Amsal dan Mahardika (2017) menjelaskan bahwa experience merupakan 

sumberdaya baru dalam penawaran ekonomi, setelah bahan mentah, barang hasil 

produksi, dan jasa yang sampai saat itu belum atau bahkan tidak disadari. experience 

menurut Mei (2014) merupakan sumber keunggulan bersaing yang hanya tidak mudah 

ditiru namun mampu bertahan dalam jangka waktu yang lama. Pine dan Gilmore 

(1998) dalam Amsal dan Marardika (2017) mendefinisikan experience dalam konteks 

experiental economy yang ia cetuskan sebagai peristiwa yang melibatkan individu 

secara pribadi. Setiap orang akan memiliki experience yang berbeda pada satu hal yang 

sama yang dialami oleh karena itu experience bersifat pribadi. Experience menurut 

Ritchie dan Hudson dalam Park dan Santos (2017) terbagi menjadi dua yaitu ordinary 

experience dan extraordinary experience. Ordinary experience merupakan pengalaman 

yang didapatkan dari kegiatan sehari-hari dan sebagian besar bersifat tidak terencana 
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sedangkan extraordinary experience merupakan pengalaman yang tidak berasal dari 

kehidupan sehari-hari yang muncul pada peristiwa-peristiwa tertentu yang sebagian 

besar proses untuk memperoleh pengalaman tersebut telah direncanakan sebelumnya. 

Konteks experience yang kemudian berkembang termasuk tourism experience 

dimaksudkan pada extraordinary experience. Musa et al., (2017) menerangkan bahwa 

experience  memiliki empat dimensi dalam menarik seseorang yaitu : entertainment,  

educational, escapist, dan esthetic yang diilutrasikan pada Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Four Realm of Experience 

Sumber: Musa et al., (2017) 

 

Dimensi dalam experience dibentuk melalui kondisi seseorang dalam menerima 

suatu peristiwa dalam kehidupannya. Sumbu horizontal menunjukkan kondisi 

keikutsertaan seseorang dalam pembentukan experience (Amsal dan Mahardika, 2017). 

Ujung sebelah kiri menunjukkan partisipasi secara pasif, yang dimaksud adalah 

seseorang tidak ikut serta dalam pembentukan experience, sehingga sifatnya dia hanya 

dapat menikmati peristiwa tersebut (Amsal dan Mahardika, 2017), contohnya seseorang 

mengunjungi sebuah pertunjukan musik, pengunjung hanya menjadi pendengar murni 

dalam pertunjukan tersebut. Ujung sebelah kiri menujukkan partisipasi aktif, artinya 

keikutsertaan seseorang dalam membentuk experience (Amsal dan Mahardika, 2017), 

contohnya berselancar, snorkelling atau diving, dalam kegiatan ini seseorang berperan 

dalam penciptaan experience yang diperoleh melalui kegiatan yang dilakukan oleh 

orang tersebut di laut. 

Sumbu vertikal pada Gambar 1 menunjukkan hubungan seseorang dengan suatu 

peristiwa atau kejadian. Pada ujung atas sumbu vertikal menunjukkan absorption, yang 

dimaksud adalah peristiwa mendapatkan perhatian seseorang dengan membawa 

experience ke dalam pikiran orang tersebut (Amsal dan Mahardika, 2017), contohnya 

ketika seseorang melihat suatu acara televisi, experience disajikan dan kemudian 

diterima oleh orang tersebut. Dengan kata lain absorption merujuk kepada kondisi 

dimana experience mendatangi seseorang dan meresap pada pikiran orang tersebut. 

Ujung kanan menunjukkan immersion (pencelupan), yaitu dimana seseorang secara 

Entertainment Educational

Esthetic Escapist

Active Participation Passive Participation 

Absorption 

Immersion 
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fisik menjadi bagian dari pengalaman itu sendiri (Amsal dan Mahardika, 2017), 

contohnya ketika seseorang bermain game, dia menjadi bagian dari experience yang 

akan ia dapatkan dari permainan tersebut. 

 

Memorable Tourism Experience. Konsep Four Realm of Experience yang dicetuskan 

oleh Pine dan Gilmore menjadi dasar pengukuran tourism experince. Sotiriadis (2017) 

ketika seseorang mendapatkan keempat dimensi dari experience, maka experience 

menjadi tidak mudah dilupakan, dan terus diingat oleh orang tersebut dalam jangka 

waktu yang lama, experience menjadi tidak mudah dilupakan ini kemudian disebut 

sebagai memorable experience. Kim (2017) mendefinisikan Memorable Tourism 

Experience (MTE) sebagai kesan wisatawan terhadap destinasi wisata yang terus 

menerus diingat setelah kunjungan selesai. Kim dan Ritchie (2014) menjelaskan bahwa 

tidak semua tourism experience dapat menjadi memorable tourism experience dan 

memorable tourism experience bersifat unik sehingga Konsep Four Realm of 

Experience perlu dijabarkan kembali sesuai dengan attribut produk pariwisata. Mei 

(2014) menjelaskan tentang “tourism experience” sebagai salah satu bagian dalam 
pariwisata yang berperang penting dalam daya saing destinasi wisata. Mei (2014) 

menyatakan bahwa usaha dalam memberikan “tourism experience” kepada wisatawan 

jauh lebih penting dari pada produk pariwisata itu sendiri. Cetin et al., (2017) 

menjelaskan pentingnya “experience” yang berfungsi memberikan rasa gembira, rasa 

nikmat yang sangat diharapkan dalam jangka waktu yang panjang yang membekas 

dalam ingatan. Adhikari dan Bhattacharya (2014) mengungkapkan wisatawan rela 

untuk mengeluarkan sejumlah biasaya untuk melakukan kegiatan wisata dengan tujuan 

untuk memperoleh “experience” dan juga memori, dan kesan yang indah selama 

melakukan kunjungan wisata. Zolfani et al., (2015) menyatakan bahwa destinasi wisata 

dapat bersaing dalam pasar pariwisata apabila destinasi wisata mampu memberikan 

“tourism experience” yang tak terlupakan bagi wisatawan. 

 

Rapid Appraisal (RAP). Rapid Appraisal (RAP) adalah sebuah pendekatan yang 

mengacu pada penggunaan beberapa metode evaluasi dan teknik yang sistematis dan 

cepat dimana pengumpulan data memilki keterbatasan waktu (USAID, 2010). 

Penggunaan pendekatan Rapid Appraisal (RAP) dalam menilai maupun mengevaluasi 

dapat menggunakan data sekunder maupun data primer yang berupa survey singkat 

untuk proses penilaian yang dilakukan. Pendekatan Rapid Appraisal (RAP) melakukan 

penilaian maupun evaluasi dengan cara melihat beberapa parameter (variabel) yang 

diperoleh melalui kajian pustaka yang kemudian ditetapkan sebagai variabel penilaian 

(USAID, 2010). 

 

Kerangka Pemikiran 

Uraian baik kajian secara empiris atau secara teoritis dalam penelitian ini kemudian 

dijelaskan pada sebuah kerangka pikir penelitian untuk memperlihatkan alur pemikiran 

dalam penelitian ini 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

Sumber : data sekunder diolah (2018) 

 

METODE 

 

Pendekatan Penelitian. Penelitian ini berdasarkan prosesnya, penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif  yaitu pendekatan yang disertai dengan teknik kuantifikasi data 

dan cenderung menggunakan bantuan analisis statistik tertentu untuk mengambil 

kesimpulan (Fernandes et al., 2016). 

 

Populasi dan Sampel. Subyek penelitian ini adalah wisatawan yang pernah berwisata 

di Banyuwangi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 96 

berdasarkan rumus yang diberikan oleh Santiago dan Caballero (2016) yang 

dikhususkan untuk pengambilan sampel pada populasi infinite. Teknik snowball 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Snowball sampling dilakukan dengan awalnya memilih beberapa responden dipilih 

secara acak, kemudian berdasarkan arahan atau rekomendasi responden awal tersebut 

akan dipilih responden berikutnya hingga jumlah sampel terpenuhi (Fernandes et al., 

2016).  

 

Prosedur Pengumpulan Data. Data dalam penelitian ini didapatkan dengan 

memberikan kuesioner pada wisatawan yang memenuhi kriteria sebagai sampel 

penelitian. Responden mengisi kuesioner penelitian dan kemudian merekomendasikan 

seseorang yang memenuhi kriteria untuk menjadi responden kepada peneliti. Jumlah 

wisatawan yang ikut serta mengisi kuesioner ada sebanyak 96 wisatawan. Survei 

dilasanakan pada bulan Desember 2017 hingga Maret 2018. 
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Teknik Analisis. Tahapan awal analisis dalam penelitian ini adalah pengumpulan data 

penelitian yang diperoleh dari jawaban wisatawan terhadap pertanyaan tentang 

karakteristik reponden dan terhadap memorable tourism experience yang diberikan oleh 

Banyuwangi sebagai destinasi wisata. Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis menggunakan Rapid Appraisal for Tourism Destination 

Competitiveness (RAP-TDC). RAP-TDC diadopsi dari Rapid Appraisal For Fisheries 

(RAPFISH) yang dikembangkan oleh Pitcher et al., (2013) untuk melakukan penilain 

di bidang manajemen perikanan. Metode RAP-TDC menggabungkan 3 analisis statitik 

yaitu : Multidimensional Scalling (MDS), Monte Carlo Simulation, dan Jacknife 

Resampling. Adapun langkah–langkah metode RAP-TDC adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Langkah Metode RAP-TDC 

Sumber: Pitcher et al., (2013) 

 

Atribut penilaian memorable tourism experience diadopsi dari Kim dan Ritchie 

(2014). Adapun atribut penilaian memorable tourism experience adalah : hedonism, 

refreshment, novelty, social interaction and culture, knowledge, involvement, dan 

meaningful. Setiap atribut diukur melalui beberapa indikator untuk mengetahui skor 

daya saing tiap atribut memorable tourism experience. Skor penilaian menggunakan 

RAP-TDC berkisar antara 0 – 100% (Pitcher et al, 2013). Skor penilain kemudian 

dikategorikan berdasarkan acuan yang disarankan oleh Hidayanto et al., (2016). 

 

Tabel 1. Kategori Indeks dan Status Daya Saing Pariwisata 

Nilai Indeks Kategori 

0,00 – 25,00 Buruk (tidak memiliki daya saing) 
25,01 – 50,00 Kurang (kurang memiliki daya saing) 

50,01 – 75,00 Cukup (cukup memiliki daya saing) 

75,01 – 100,00 Baik (memiliki daya saing) 

Sumber : Hidayanto et al., (2016) 

 

Analisis leverage dengan metode jacknife digunakan untuk mengidentifikasi 

peranan atribut – atribut pada indikator memorable tourism experience dalam 

meningkatkan daya saing tempat tujuan wisata. Besarnya peranan  atribut dapat dilihat 

pada hasil analisis leverage dengan melihat nilai perubahan root mean square (RMS) 

            Memilih Atribut Penilaian 1 

            Melakukan Penilaian (Analisis MDS) 3 

          Menyusun Matriks Input 

          Mengidentifikasi peranan tiap attribut pada proses penilaian (Jacknife) 

          Menguji keabsahan hasil penilaian (Monte Carlo Simulation) 

2 

4 

5 

          Interpretasi Hasil Penilaian 6 
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ordinasi pada sumbu horizontal (Sekine et al., 2013). Nilai perubahan RMS yang besar 

pada suatu atribut, menunjukkan atribut tersebut memiliki peran yang penting dalam 

peningkatan daya saing destinasi wisata berdasarkan memorable tourism experience 

yang diberikan kepada wisatawan, begitu juga sebaliknya. 

Analisis monte carlo dalam penelitian ini dilakukan untuk  memperkirakan 

pengaruh galat (error) dalam proses analisis pada derajat kesalahan 5%. Hasil analisis 

dinyatakan dalam bentuk nilai indeks monte carlo, yang kemudian dibandingkan 

dengan skor hasil analisis MDS. Apabila selisih antara skor hasil analisis MDS dengan 

nilai indeks monte carlo kurang dari 5% maka dapat dinyatakan bahwa hasil 

perhitungan MDS stabil dan memiliki kesalahan yang kecil (Kholil, 2014), sehingga 

layak digunakan untuk menilai daya saing destinasi wisata berdasarkan memorable 

tourism experience yang diberikan kepada wisatan. 

Analisis daya saing destinasi wisata berdasarkan memorable tourism experience 

sebagai indikator kunci menggunakan metode RAP-TDC. Analisis statistik yang 

digabungkan dalam RAP-TDC yaitu : MDS, Jacknife, dan Monte Carlo Simulation 

dilakukan dengan bantuan software R-Studio.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden Penelitian. Data dalam penelitian ini dianalisis 

menggunakan bantuan software R-Studio. Analisis deskriptif dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menggambarkan karakteristik wisatawan yang berkunjung ke 

Banyuwangi. 

 

Tabel 2. Deskripsi Karakteristik Wisatawan yang Berkunjung ke Banyuwangi 

Karakteristik f % 

Jenis Kelamin 

 Laki-Laki 55 56,1 

 Perempuan 43 43,9 

Usia 

 < 20 tahun 14 14,3 

 20 - 29 tahun 44 44,9 

 30 - 39 tahun 13 13,3 

 > 39 tahun 27 27,5 

Asal Responden 

 Jawa Timur 64 65,3 

 Luar Jawa 9 9,2 

 Luar Jawa Timur dalam Pulau 

Jawa 

19 19,4 

 Luar Negeri 6 6,1 

Pendidikan Terakhir 

 SD 1 1,0 

 SMP 0 0,0 

 SMA 19 19,4 

 Diploma 6 6,1 

 Sarjana 61 62,2 

 Pascasarjana 11 11,2 
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Tabel 2.1 (Lanjutan) Deskripsi Karakteristik Wisatawan yang Berkunjung ke 

Banyuwangi 

Karakteristik f % 

Pekerjaan   

 Pelajar 0 46,9 

 Mahasiswa 29 17,3 

 Pegawai Negeri 7 16,3 

 Pegawai Swasta 34 19,4 

 Wiraswasta 18 46,9 

 Lainnya 10 17,3 

Destinasi wisata yang paling berkesan 

 Kawah Ijen 31 31,6 

 Pulau Merah  12 12,2 

 Pulau Tabuhan 21 21,4 

 Desa Adat Kemiren 9 9,2 

 Lainnya 25 25,5 

 

Tabel 2 menunjukkan karakteristik wisatawan yang berkunjung ke Banyuwangi. 

Berdasarkan jenis kelaminnya mayoritas wisatawan yang berkunjung ke Banyuwangi 

berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan usianya mayoritas wisatawan berusia 20 – 29 

tahun. Berdasarkan asal responden diketahui bahwa mayoritas responden berasal dari 

dalam Jawa Timur. Mayoritas responden berpendidikan akhir sarjana, sedangkan 

berdasarkan pekerjaannya mayoritas responden adalah pegawai swasta. Kawah Ijen, 

Pulau Merah, Pulau Tabuhan, serta Desa Adat Kemiran adalah tempat wisata yang 

dinilai paling berkesan oleh wisatawan dalam pengalaman wisata yang didapatkan di 

Banyuwangi. 

 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen. validitas instrumen pada penelitian ini diuji 

menggunakan corrected total item correlation. Apabila koefisien korelasi item 

pertanyaan (r-hitung) > titik kritis (r-tabel (df = 96, α = 0,05) = 0,1671) maka item 
pertanyaan dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas instrumen adalah dengan melihat 

nilai alpha cronbach, apabila nilai alpha cronbach > 0,7, maka instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Indtrumen Penelitian 

Atribut Item r-hitung Alpha cronbach 

Hedonism 

Item 1 0,63 

0,85 
Item 2 0,79 

Item 3 0,69 

Item 4 0,76 

Refreshment 

Item 5 0,74 

0,83 Item 6 0,79 

Item 7 0,58 

Novelty 

Item 8 0,67 

0,88 
Item 9 0,75 

Item 10 0,81 

Item 11 0,77 
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Tabel 3.1 (Lanjutan )Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Indtrumen Penelitian 

Atribut Item r-hitung Alpha cronbach 

Social Interaction and 

Culture 

Item 12 0,62 

0,83 Item 13 0,65 

Item 14 0,81 

Knowledge 

Item 15 0,80 

0,85 Item 16 0,70 

Item 17 0,67 

Meaningful 

Item 18 0,75 

0,86 Item 19 0,84 

Item 20 0,66 

Involvement 

Item 21 0,77 

0,90 Item 22 0,81 

Item 23 0,84 

 

Hasil pengujian validitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa semua item 

pertanyaan memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0,1671) dan nilai alpha cronbach > 0,6, 

sehingga dinyatakan bahwa instrumen dalam penelitian ini telah valid dan reliabel. 

Hasil Multidimensional Scalling (MDS). Tahapan awal RAP-TDC adalah dengan 

melalukan analisis MDS ordinasi untuk melihat skor daya saing Banyuwangi pada tiap 

atribut memorable tourism experience. Analisis MDS dilakukan dengan bantuan 

software R-Studio. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis MDS pada Atribut Memorable Tourism Experience 

Atribut Skor Daya Saing R2 Stress 

Hedonism 84,9% 0,965 0,0087 

Refreshment 81,6% 0,960 0,1002 

Novelty 80,0% 0,965 0,0847 

Social Interaction and Culture 83,5% 0,963 0,0962 

Knowledge 82,7% 0,962 0,0967 

Meaningful 79,4% 0,962 0,0965 

Involvement 82,9% 0,963 0,0966 

Memorable Tourism Experience 82,0%   

 

Hasil analisis MDS pada Tabel 4 menunjukkan bahwa skor daya saing destinasi 

wisata lebih besar dari 75% yang menunjukkan bahwa Banyuwangi dinilai memiliki 

daya saing yang baik oleh wisatawan dilihat melalui memorable tourism experience 

yang diberikan kepada wisatawan yang berkunjung ke Banyuwangi. Nilai R2 pada 

keseluruhan atribut lebih besar dari 60% menunjukkan bahwa indikator pada masing-

masing atribut dapat menjelaskan atribut yang dibentuk dengan baik. Nilai stress 

keseluruhan atribut lebih kecil dari 0,25 yang bermakna bahwa model yang dihasilkan 

dalam penelitian ini memiliki akurasi yang baik. 

 

Hasil Jacknife Levereaging Attribute. Metode jacknife dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software R-Studio. Metode jacknife digunakan untuk melihat 

peran indikator dan atribut dalam memengaruhi penilaian wisatawan terhadap daya 

saing Banyuwangi sebagai destinasi wisata.  
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Tabel 5. Hasil Analisis Jacknife Levereaging Attribute pada Indikator Tiap Atribut 

Memorable Tourism Experience 

Atribut Indikator RMS (%) 

Hedonism 

Hed.1 0,746 

Hed.2 0,075 

Hed.3 1,234 

Hed.4 0,896 

Refreshment 

Ref.1 0,829 

Ref.2 0,625 

Ref.3 3,160 

Novelty 

Nov.1 0,666 

Nov.2 1,002 

Nov.3 0,628 

Nov.4 0,338 

Social Interaction and 

Culture 

Soc.1 0,270 

Soc.2 0,569 

Soc.3 0,548 

Knowledge 

Know.1 0,317 

Know.2 0,369 

Know.3 0,618 

Meaningful 

Mean.1 0,429 

Mean.2 0,220 

Mean.3 0,764 

Involvement 

Inv.1 0,030 

Inv.2 0,169 

Inv.3 0,273 

Sumber: data primer diolah (2018) 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil analisis menggunakan metode jacknife pada tiap 

indikator dari atribut memorable tourism experience yang ditunjukkan pada nilai Root 

Mean Square (RMS). Indikator pada atribut hedonism yang memiliki nilai RMS 

tertinggi adalah indikator ke-3 yaitu “menikmati pengalaman wisata” yang bermakna 
bahwa penilaian wisatawan terhadap kepuasan pribadi yang didapatkan saat berwisata 

lebih banyak dipengaruhi oleh apakah wisatawan menikmati pengalaman wisata di 

destinasi wisata. Indikator ke-3 pada atribut refreshment yaitu “rasa seperti dilahirkan 
kembali” memiliki nilai RMS tertinggi dibandingkan indikator refreshment lainnya 

yang berarti bahwa penilaian wisatawan terhadap sensasi penyegaran selama berwisata 

lebih banyak dipengaruhi oleh rasa seperti dilahirkan kembali saat melakukan kegiatan 

wisata. Indikator pada atribut novelty yang memiliki nilai RMS tertinggi adalah 

indikator ke-2 yaitu “pengalaman yang unik saat beriwsata” yang bermakna bahwa 
penilaian wisatawan terhadap sensasi kebaruan dalam pengalaman berwisata lebih 

banyak dipengaruhi oleh keunikan destinasi wisata yang dirasakan wisatawan.  

Hasil analisis menggunakan metode jacknife menunjukkan bahwa pada atribut 

social interaction and culture yang memiliki nilai RMS tertinggi adalah indikator ke-3 

yaitu “kedekatan dengan budaya lokal saat berwisata” yang bermakna bahwa penilaian 
wisatawan terhadap kepuasan pribadi yang didapatkan saat berwisata lebih banyak 

dipengaruhi oleh pengalaman wisatawan secara dekat merasakan dan mengamati 

budaya lokal di destinasi wisata. Indikator ke-3 pada atribut knowledge yaitu “budaya 
yang berbeda dibandingkan dengan destinasi wisata lain” memiliki nilai RMS tertinggi 
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dibandingkan indikator knowledge lainnya yang berarti bahwa penilaian wisatawan 

terhadap pengalaman belajar selama berwisata lebih banyak dipengaruhi oleh 

pengalaman merasakan budaya lokal yang dimiliki destinasi wisata yang berbeda 

dengan budaya lokal destinasi wisata lainnya. Indikator pada atribut meaningful yang 

memiliki nilai RMS tertinggi adalah indikator ke-3 yaitu “pengalaman belajar tentang 
diri sendiri” yang bermakna bahwa penilaian wisatawan terhadap kebermaknaan 
kegiatan wisata yang dilakukan lebih banyak dipengaruhi oleh pengalaman wisatawan 

untuk belajar tentang dirinya sendiri saat melakukan kunjungan wisata. Indikator pada 

atribut involvement yang memiliki nilai RMS tertinggi adalah indikator ke-3 yaitu 

“aktivitas inti yang menarik dalam pengalaman wisata” yang bermakna bahwa 
penilaian wisatawan terhadap keterlibatan dalam menciptakan pengalaman berwisata 

lebih banyak dipengaruhi oleh pengalaman menarik saat melakukan aktivitas inti dalam 

berwisata. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Jacknife Levereaging Attribute pada Atribut Memorable 

Tourism Experience 

Variabel Atribut RMS (%) 

Memorable Tourism Experience 

Hedonism 0,3022 

Refreshment 0,2418 

Novelty 0,7392 

Social Interaction and Culture 0,4997 

Knowledge 0,3081 

Meaningful 0,4052 

Involvement 0,0243 

 

Tabel 6 menunjukkan hasil analisis menggunakan metode jacknife pada atribut 

memorable tourism experience yang ditunjukkan pada nilai Root Mean Square (RMS). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa atribut novelty memiliki nilai RMS terbesar 

dibandingkan dengan atribut lainnya yang bermakna bahwa penilaian wisatawan 

terhadap memorable tourism experience yang didapatkan selama berwisata lebih 

banyak dipengaruhi oleh novelty atau sensasi kebaruan dalam pengalaman berwisata. 

 

Hasil Analisis Monte Carlo. Analisis monte carlo dilakukan untuk melihat stabilitas 

hasil analisis yang dilakukan menggunakan pedekatan RAP-TDC. Analisis monte carlo 

dilakukan dengan menggunakan bantuan software R-Studio. 

 

Tabel 7. Hasil Monte Carlo Simulation pada Atribut Memorable Tourism Experience 

Indikator 
Skor (%) 

Selisih (%) 
MDS Monte Carlo 

Hedonism 84,93 84,32 0,62 

Refreshment 81,63 82,17 0,54 

Novelty 80,00 82,41 2,41 

Social Interaction and Culture 83,48 82,83 0,64 

Knowledge 82,74 81,94 0,80 

Meaningful 79,45 80,57 1,12 

Involvement 82,94 81,96 0,98 

Memorable Tourism Experience 82,00 78,15 3,85 
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Hasil monte carlo simulation pada tabel 7 menunjukkan selisih antara skor 

MDS dan skor indeks monte carlo. Tabel 7 menunjukkan bahwa selisih antara skor 

MDS dan indeks monte carlo pada keseluruhan atribut memorable tourism experience 

lebih kecil dari 5% yang bermakna hasil analisis RAP-TDC yang sudah dilakukan 

untuk menganalisis daya saing destinasi wisata dilihat dari memorable tourism 

experience yang diberikan kepada wisatan memiliki stabilitas yang baik dan dapat 

digunakan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

Pembahasan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Novelty dinilai sebagai unsur 

yang paling berperan dalam memengaruhi penilaian wisatawan terhadap memorable 

tourism experience yang diberikan destinasi wisata sebagai faktor kunci yang 

menentukan daya saing destinasi wisata. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Mei (2014) yang menyimpulkan bahwa wisatawan pada era modern 

cenderung lebih mengutamakan “pengalaman sekali seumur hidup” dalam beriwsata 
yang menunjukkan bahwa pengalaman berwisata yang dilami berbeda dengan 

pengalaman berwisata sebelumnya serta tidak akan didapat lagi di destinasi wisata 

lainnya. Hasil penelitian ini juga memerkuat pendapat Chandralal dan Valenzuela 

(2013) yang menyatakan bahwa novelty unsur penting dalam pengalaman berwisata 

yang akan terus menerus dicari oleh wisatawan dan akan memengaruhi penilaian 

wisatawan terhadap suatu destinasi wisata. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Kim dan Ritchie 

(2014) tentang atribut memorable tourism experience. Hasil penelitian Kim dan Ritchie 

(2014) bahwa atribut yang paling berperan dalam penilaian wisatawan terhadap 

memorable tourism experience adalah hedonism, yang mengacu pada kepuasan pribadi 

yang didapatkan wisatawan saat berkunjung ke destinasi wisata. Hasil penelitian ini 

juga bertentangan dengan pendapat Malone et al., (2014) yang menjelaskan bahwa 

unsur hedonis merupakan unsur yang paling berperan dalam memengaruhi persepsi 

wisatawan terhadap memorable tourism experience yang diberikan oleh destinasi 

wisata. Menurut Malone et al., (2014) tercapainya kepuasan pribadi wisatawan, akan 

membuat wisatawan mengingat pengalaman selama berwisata di suatu destinasi wisata. 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian Zatori et 

al., (2018) dan Mathis et al., (2016) menunjukkan bahwa unsur involvement merupakan 

unsur terpenting yang membentuk memorable tourism experience. Zatori et al., (2018) 

dan Mathis et al., (2016) menyimpulkan bahwa wisatawan akan sangat mengingat 

pengalaman selama berwisata apabila wisatawan tersebut merasa terlibat dalam proses 

pembuatan pengalaman tersebut. Perbedaan hasil penelitian tentang unsur memorable 

tourism experience menurut Kim dan Ritchie (2014) merupakan hal yang wajar 

dikarenakan memorable tourism experience bersifat subjektif dan unik sehingga akan 

terjadi perbedaan atribut memorable tourism experience yang dirasakan oleh wisatawan 

pada satu destinasi wisata dengan destinasi wisata lainnya. 

Novelty sebagai unsur paling berperan pada memorable tourism experience 

sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Damanik (2013) bahwa wisatawan 

pada era modern tertarik untuk mencari destinasi wisata yang ekslusif yang belum 

banyak dikunjungi untuk medapatkan pengalaman yang baru dan berbeda dengan 

pengalaman wisata lainnya. Chandralal dan Valenzuela (2013) dalam penelitiannya 

menemukan hasil yang sama dengan penelitian ini, Chandralal dan Valenzuela (2013) 

menemukan bahwa wisatawan cenderung enggan untuk mengunjungi destinasi wisata 
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untuk kedua kalinya, atau destinasi wisata yang serupa dengan destinasi wisata yang 

pernah dikunjungi bagi mereka pengalaman yang baru dan berbeda adalah hal utama 

yang dicari dalam berwisata. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Banyuwangi sebagai destinasi wisata dinilai 

mampu memberikan memorable tourism experience kepada wisatawan. 7 unsur 

memorable tourism experience yang diberikan Banyuwangi dinilai baik oleh 

wisatawan. Banyuwangi sebagai destinasi wisata dinilai mampu bersaing dengan 

destinasi wisata lainnya dalam memberikan memorable tourism experience kepada 

wisatawa. Unsur memorable tourism experience yang dinilai paling baik oleh 

wisatawan adalah unsur hedonism yang menunjukkan bahwa Banyuwangi dinilai 

mampu memenuhi kepuasan pribadi yang diinginkan wisatawan saat merencanakan 

kunjungan ke Banyuwangi.  

Daya saing yang baik dari Banyuwangi dalam memberikan memorable tourism 

experience kepada wisatawan tak lepas dari strategi utama Banyuwangi dalam bidang 

pariwisata.  Kesuksesan Kabupaten Banyuwangi dalam menggerakkan pariwisata 

dikarenakan empat strategi utama, pertama yaitu menjadikan daerah sebagai produk 

yang harus dipasarkan potensinya di pasar pariwisata dalam atau luar negeri. Kedua 

menggunakan strategi pariwisata yang tepat dengan membidik setiap segmen 

pariwisata, tiga segmen wisatawan yang dibidik, yaitu kaum wanita, remaja, serta 

pengguna internet (netizen). Ketiga yaitu terus menerus melakukan inovasi yang 

bertujuan menunjang kemajuan pariwisata di Banyuwangi, salah satunya yaitu 

pendirian bandara dengan konsep green airport yang telah selesai dikerjakan pada 

tahun 2016. Strategi keempat yang memiliki andil besar dalam kesuksesan Kabupaten 

Banyuwangi dalam menarik wisatawan adalah pengelolaan event pariwisata melalui 

Banyuwangi Festival yang berfungsi untuk memperkenalkan potensi lokal kepada 

publik yang sekaligus ditujukan untuk menarik kunjungan wisatawan. (Ashdiana, 

2016). 

Keempat strategi inti Banyuwangi mampu memberikan dampak yang besar bagi 

keberhasilan pariwisata di Banyuwangi. Keempat strategi inti tersebut mampu 

memengaruhi unsur-unsur yang dapat memengaruhi indra wisatawan yang kemudian 

menangkap unsur-unsur menjadi sebuah experience yang bersifat memorable. Strategi 

Banyuwangi ini sesuai dengan pendapat Park dan Santos (2016) serta Chang (2018) 

yang menyatakan bahwa pembentukan memorable tourism experience berkaitan 

tentang bagaimana destinasi wisata mampu memanjakan seluruh indra wisatawan, baik 

melalui keindahan pemandangan, bersihnya udara, nikmatnya makanan khas yang 

disediakan, serta tenangnya suasana dapat menstimulasi indra wisatawan untuk dapat 

mendapatkan pengalaman tak terlupakan selama melakukan kegiatan wisata. Dengan 

demikian keberhasilan Banyuwangi sebagai destinasi wisata yang memiliki peran 

penting dalam kemajuan pariwisata di Indonesia serta mendapatkan berbagai 

penghargaan dari dunia internasional  dicapai dengan memberikan memorable tourism 

experience kepada yang merupakan keunggulan bersaing yang tidak mudah ditiru dan 

menjadikan Banyuwangi bertahan dalam bersaing dengan destinasi wisata lainnya. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan. Banyuwangi sebagai destinasi wisata dinilai memiliki daya saing yang 

baik oleh wisatawan dilihat dari memorable tourism experience yang diberikan kepada 
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wisatawan. Terdapat tujuh atribut yang dapat digunakan untuk mengukur memorable 

tourism experience dalam persepsi wisatawan. Novelty merupakan atribut yang paling 

berperan dalam memengaruhi penilaian wisatawan terhadap memorable tourism 

experience. Novelty mengacu pada pengalaman wisatawan dalam merasakan hal-hal 

baru selama berwisata dan berbeda dengan pengalaman berwisata ke destinasi wisata 

lainnya. Keunikan pengalaman berwisata merupakan indikator yang paling berperan 

dalam atribut novelty 

Keunikan destinasi wisata dapat dimunculkan melalui penggabungan unsur 

budaya, adat serta tradisi pada satu destinasi wisata. Budaya, adat dan tradisi 

merupakan ciri khas yang dari suatu daerah yang berbeda antara satu destinasi wisata 

dengan destinasi lainnya. Penggabungan unsur budaya, adat, serta tradisi dengan 

keindahan alam serta aktivitas yang menarik di suatu destinasi wisata akan memberikan 

suatu pengalaman yang berbeda dan unik dibandingkan dengan destinasi wisata 

lainnya. 

 

Saran. Pemerintah Kabupaten Banyuwangi khususnya dinas pariwisata dan pengelola 

wisata lokal harus terus berinovasi inovasi serta memerkuat ciri khas tertentu yang 

dikembangkan bersamaan dengan aktivitas wisata di Banyuwangi. Dengan demikian 

diharapkan dapat selalu memberikan pengalaman baru dan berbeda dengan destinasi 

wisata lainnya. Pengelola destinasi wisata harus mulai memertimbangkan penilaian 

daya saing destinasi wisata dilihat dari memorable tourism experience yang diberikan 

kepada wisatawan akan mampu memberikan pengetahuan bagi pengelola destinasi 

wisata. Penilaian daya saing destinasi wisata dapat dijadikan masukan bagi pengelola 

wisata terhadap potensi serta kekurangan yang dimiliki. Penilaian daya saing dengan 

pendekatan RAP dapat dilakukan untuk melakukan benchmarking dengan destinasi 

wisata lainnya untuk mengetahui posisi bersaing yang dimiliki dibandingkan degan 

destinasi wisata lainnya. Studi tentang daya saing destinasi wisata juga dapat 

diaplikasikan menjadi sebuah studi yang longitudinal, untuk mengamati perkembangan 

daya saing yang dimiliki dari waktu ke waktu yang diharapkan dapat menjadi suatu alat 

untuk kontrol kualitas produk serta layanan yang diberikan oleh destinasi wisata. 
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